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° = PENDAHULUAN
s 2
a &
3 T gBab 1 ini berisi Latar Belakang yang akan membahas mengenai pengantar pokok
> =
Q X ~
E’pé’ma@lahan yang kemudian akan dibuatkan Identifikasi Masalahnya dalam bentuk
0w o ~
o A
§pef{an§pan - pertanyaan. Identifikasi Masalah tersebut kemudian akan dirinci lagi menjadi
> 2 5
5 C
%@asé Masalah dan difokuskan kepada masalah pokok yang akan dibahas dalam
e c §
gp@ellgan.
ce @
% S SKemudian akan dibahas Batasan Penelitian. Batasan Penelitian ini akan membahas
S5 L =)
33 3. . L .
gmengeg\al keterbatasan penulis selama melakukan penelitian ini yang kemudian akan
o -
2 3
i wangﬂ'.um secara keseluruhan kedalam Rumusan Masalah. Setelah Rumusan Masalah, sub
Q
= m
gbab sgﬁnjutnya adalah Tujuan Penelitian yang dimaksudkan untuk menjawab Batasan
® x
5Masal§.1 yang sudah ditentukan sebelumnya. Kemudian diakhiri dengan Manfaat
= >
c
;Peneli@an yang akan didapat dari penelitian ini dan ditujukan kepada pihak — pihak yang
g‘)terkait.
3
gLataEelakang Masalah

S a

: £

" ;Indonesia memiliki tujuan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat yang adil dan

3

gmakngr Salah satu yang perlu dilakukan untuk menciptakan masyarakat yang adil dan
7}

makng-r adalah melalui pembangunan. Pembangunan sendiri pastinya memerlukan dana.
=

Dalargpembangunan di Indonesia, dana didapatkan dari sumber dalam negeri dan luar

=y
negerg Disini kita berfokus pada penerimaan dalam negeri dimana penerimaan terbesar

bagi ﬂndonesia adalah dari sektor pajak (www.pajak.go.id). Agar ekonomi dan

T

pembgngunan tetap bertumbuh, salah satu hal yang harus dilakukan adalah membuat
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masyarakat tetap taat dalam menuntaskan kewajiban perpajakannya. Mengapa masyarakat

harus@mbayar sesuatu yang ia tidak mendapatkan timbal baliknya?

'_9 xPertama dan pastinya karena membayar pajak adalah suatu wujud bela negara.
[}
o
aSeb agﬁimana tercantum di Undang Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
3 3
o L =
énc%nor:‘% tahun 2009 pasal 1 bahwa “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
= _g ]
g;tegut ng oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
5 = @
guédarg, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
ECR
%’k@erlﬁa n negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Jadi, bela negara bukanlah
3o @
— w
gsu:gtu Bal yang sulit. Tidak perlu mengangkat senjata dan berperang. Membayar pajak juga
~ > &
gmgrupnz:kan suatu wujub bela negara untuk memajukan negara tempat kita tinggal.
g )
therlklE ini disajikan data perkembangan APBN tahun 2013-2016.
2. &
g 4 Gambar 1.1
=z
3 2.
o ; Perkembangan APBN di Indonesia tahun 2013-2016
g )
%Keterafqgan
o

Rpl4389T

ar4 156,0 3548

Rpl.550,6 T

9851 1617 3287

3

12943 195.0 264,1

:Jaquuns ueyingaiuaw uep uey

20

()

m 1360,2 1865 PEES
da. cukai

=

Sumbg:www.kemenkeu.go.id

gDari tabel diatas terlihat bahwa pajak memiliki peranan yang besar dalam

x
menifgkatkan penerimaan negara. Seperti yang sebelumnya dikatakan, bahwa penerimaan

terbe& negara berasal dari sektor pajak. Diagram diatas adalah contoh nyata bahwa

a9 uepy )
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disaji@ data proporsi penerimaan Pajak terhadap penerimaan negara pada tahun 2013-

S
o
s
(2]

Tabel 1.1

memang benar penerimaan terbesar negara kita adalah dari sektor pajak. Berikut ini

Penerimaan Pajak dan Penerimaan Negara pada Tahun 2013-2016

1R3UIROY 181 11w exdid yeH
[
>

Penerimaan Negara | Penerimaan Pajak Persentase
13 Rp 1438,9 Triliun Rp 1077,3 Triliun 74,87%
14 Rp 1550,5 Triliun Rp 1146,9 Triliun 73,97%
2015 Rp 1508 Triliun Rp 1240,4 Triliun 82,25%
D16 Rp 1558,8 Triliun Rp 1284,9 Triliun 82,43%
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SGimber: www.kemenkeu.go.id

6uepun§t epun 1bunpuniq erdin yeq

erdasarkan tabel diatas, penerimaan pajak selalu diatas 50%. Ini membuat

N1 eAdey y
o;utbuep

ul si

pener@aan pajak menjadi salah satu sumber penerimaan terbesar bagi Indonesia. Pada

ahun 5013, penerimaan pajak sudah diatas 70% dan pada tahun 2015 sudah diatas 80%.
A

uesousw edyey |

s
Terdap‘;’tt banyak faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak di Indonesia. Akan tetapi,

oo

Q
esada%an masyarakat juga harus tetap ada. Apalagi sejak reformasi sistem perpajakan

(L)
ahun 1983, sistem pemungutan pajak di Indonesia sudah menganut self assessment system,

p uexuwn

ehingga masyarakat harus terus berperan aktif untuk melunaskan perpajakannya
=

ebagﬂ-.mana dengan Undang-Undang yang berlaku karena pajak merupakan sumbangan
(- |
= .

dana eterbesar bagi

negara. Melalui pajak yang dibayarkan oleh masyarakatlah

wns uemn&a/(ua% ue

gpembggunan dan pemerataan di Indonesia akan tercapai.

7]
%Salah satu pajak yang harus tetap diawasi adalah pajak yang berasal dari Orang
=

Pribadf' yang sampai saat ini memiliki kenaikan yang cukup signifikan. Menurut

=y
www§aiak.qo.id, penerimaan PPh non migas hingga 30 november 2015 adalah sebesar Rp

449,88 triliun. Angka ini lebih tinggi 13,51% dibandingkan periode yang sama di tahun
x

2014 %ng mana PPh Non Migas tercatat sebesar Rp 396,267 triliun. Didalam PPh non

<
migageterdapat PPh Final, PPh pasal 26, PPh pasal 22, PPh pasal 21, PPh pasal 23, PPh

uepny
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pasal 22 Impor, PPh pasal 25/29 badan, dan PPh pasal 25/29 Orang Pribadi dimana pada

tahun@ls memiliki kenaikan tertinggi yaitu sebesar 40,53%.
X

5; %Hasil ini membuat pemerintah menetapkan target APBN yang ambisius pada tahun
%2016 I;'Iu yaitu sebesar Rp 1.822 triliun, dimana 75% atau Rp 1.360 triliun bersumber dari
:.;’Dp%e iﬁaan pajak. Ketika melihat kembali data di tabel 1.1, penerimaan dari sektor pajak
%e%e a% Rp 1.284,9 triliun yang berarti tidak mencapai target. Akan tetapi, PPh non migas
%mghga;ﬁ mi kenaikan sebesar 14,02%.

g% %Ph non migas salah satunya terdiri dari PPh Orang Pribadi dimana menurut
%N’éw piajak go.id, Wajib Pajak Orang Pribadi karyawan yang terdaftar di sistem
gagmn;étraa Direktorat jendral Pajak (DJP) mencapai 22.332.086 dan Wajib Pajak Orang
% |bad;non karyawan mencapai 5.239.385 dan secara keseluruhan, hingga tahun 2015,
E_,Tjumlarﬁ\Najlb Pajak yang terdaftar sebesar 30.044.103.

xSeharusnya, jumlah wajib pajak yang dalam hal ini adalah Wajib Pajak Orang
A

_ejueauaw ed

2
rlbadg harus terus meningkat, mengingat menurut Badan Pusat Statistik, penduduk

ueywn

(L)
ndonesia pada tahun 2015 saja sudah mencapai 258,2 juta jiwa. Berdasarkan data diatas,

%dapat_dikatakan, pemerintah kehilangan banyak sekali Wajib Pajak Efektif jika
édlbang.ngkan jumlah Wajib Pajak yang terdaftar dan jumlah penduduk Indonesia.
=2 -
z EPerlu adanya kesadaran orang yang seharusnya jadi Wajib Pajak untuk
%mendg:tarkan diri menjadi Wajib Pajak, serta orang yang sudah menjadi Wajib Pajak
meluéekan kewajiban perpajaknnya, dikarenakan kesadaran masyarakat tentunya akan
=

memlget masyarakat patuh dan membuat penerimaan pajak meningkat. Seperti penelitian
=y
yang glakukan oleh Cindy Jotopurnomo dan Yenni Mangoting (2013), dimana kesadaran

Wajikgfajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
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Menurut Ken Dwijugiasteadi (Direktur Jendral Pajak Kementrian Keungan) dalam

perny@nnya di Gedung DPR pada 20 Februari 2017 lalu (www.bisnis.liputan6.com), ada

gbebera&a faktor yang membuat masyarakat enggan membayar pajak. Diantaranya adalah:

'U
&1. Tidak percaya dengan undang-undang perpajakan

. Tidak percaya dengan petugas Pajak

Masih ada masyarakat lain yang ingin coba-coba tidak membayar Pajak
Membayar Pajak belum menjadi budaya

Pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) dinilai

ribet

ep stusig anuisyl) DXy 191 jiiw 23

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Jika masyarakat terus menerus tidak patuh dalam membayar pajak, bukan tidak

oju

unglgn pendapatan pajak terus menurun. Menurut www.pajak.go.id, kepatuhan Wajib

uel Iul s ]n1 eAuey ynanjas neje uelbeqas diinbusw Buede)

Pajak @erupakan faktor penting dalam merealisasikan target penerimaan pajak dimana
7:

emak;a tinggi kepatuhan pajak, maka seharusnya semakin tinggi penerimaan pajak.
=
egitlﬁ'juga sebaliknya. Menumbuhkan kepatuhan Wajib Pajak dalam hal membayar dan

uu ed

Xwn[%JEDU

e

:melapb’r harus menjadi agenda utama dari Direktorat Jendral Pajak (DJP), karena

uep

. gDirektorat Jendral Pajak (DJP) memiliki tugas utama yaitu mengemban penerimaan pajak

=

ari sguruh warga negara yang berarti tidak boleh ada satu Wajib Pajakpun yang luput dari
;.

pajakes

cg_/(ua

uein

Jagquins

gelain mengemban penerimaan pajak dari seluruh warga negara, Direktorat Jenderal

7]
Pajakg.DJP) juga mempunyai tugas untuk mensosialisasikan pajak kepada seluruh warga

negar;melalui iklan di media cetak dan elektronik, situs atau website (www.pajak.go.id),
pelayﬁwan kring pajak, serta dengan mengirimkan surat secara langsung kepada wajib
pajak,’._{yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak, sehingga dapat menginformasikan
peng%huan dan peraturan terbaru tentang pajak dengan lebih mudah dan bukan tidak

muné‘u masyarakat bukan tidak mau membayar pajak melainkan tidak tahu membayar
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Nomc@okok Wajib Pajak (NPWP). Seperti salah satu penelitian dari Adi Ratno Pamujji,

I%L

eksteng’lfikasi, adalah upaya proaktif yang dilakukan oleh DJP dalam rangka pemberian

w_uep UE)|LUH

NPWP dan/atau pengukuhan PKP. Kegiatan Ekstensifikasi sendiri dilaksanakan oleh

c%/(ua

antqueIayanan Pajak Pratama melalui Seksi Ekstensifikasi Perpajakan.

ﬁentunya kegiatan ekstensifikasi perpajakan diharapkan efektif dalam meningkatkan
]

:1pguins uexn

umlag Wajib Pajak dimana salah satu contohnya adalah penelitian yang dilakukan oleh

o od ochs&nmad Djudi Mukzam, dan Nengah Sudjana (2014) yang meneliti tentang faktor-
Uw U QY
® o D@ )
§ §§ §faktors,yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak pemilik usaha, dimana salah satu
'g' g'g 3 T 3
523 §fa orr@a, yaitu sosialisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan Wajib
a2 =2 @
2 =2 Opsal =
é%gg s ﬁomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) menjadi sangat penting karena NPWP
) S p o a E
% 2 S ré’begkerv%\an dengan penghasilan, baik penghasilan wajib pajak sendiri, ataupun orang lain
O g 3T b o W
D —_—_ wn
%;@ Eya?ﬁg sehubungan dengan pekerjaan wajib pajak. Tidak hanya nominal penghasilan,
Q o T T C
90D x5 o
g B %Emﬁalrg_ﬁ(an juga jenis, sifat usaha, dan kegiatan wajib pajak yang membuat terjadinya
> T =P @@ 3
«Q 5 = ="
= 2 Fpen gh% ilan (www.pajak.go.id).
2 335 B
;U %g’f Epntlngnya NPWP membuat pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak juga
X 250
Q E%membiat program ekstensifikasi pajak. Pengertian Ekstensifikasi menurut peraturan
c 8 5
@ 2Direktorat Jenderal Pajak nomor Per-35/PJ/2013 tanggal 24 Oktober 2013 tentang cara
n:}}_ (0]
S
5
Ey
=)
D
2
E
g

Ega %rlptlan Kurnia, Srikandi Kumadji, dan Devi Farah (2015) yang meneliti tentang
efekti;i-tas kegiatan ekstensifikasi perpajakan, dimana hasil penelitian mereka adalah
bahwg kegiatan ekstensifikasi efektif dalam meningkatkan jumlah wajib pajak orang
priba&yang terdaftar setiap tahunnya.

Qkan tetapi, setelah disosialisasikan dengan jelas dan dilakukannya kegiatan

eksteggifikasi masih ada masyarakat yang enggan ataupun mangkir membayar pajak, maka

919 uen)
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&

perlu ada tindakan tegas dari pemerintah untuk menagih masyarakat tersebut, dan tindakan

tegas@'sebut sudah dilandasi oleh undang-undang No. 19 tahun 2000. Tindakan

Ep nag&an melalui Surat teguran Paksa merupakan salah satu dari rangkaian tindakan
Q

§penagﬂ}an (www.kompasiana.com) , yaitu:

3z 2

2@ %1.Melaksanakan Surat Perintah Penagihan Seketika dan Sekaligus

52 &

% ;2 % enerbitkan Surat Teguran

5 23.[lemberitahukan Surat Paksa

£ c4.Melaksanakan Penyitaan

2 @

— tr

5 @5, Mlelaksanakan penyanderaan berdasarkan Surat Perintah Penyanderaan

= a

2 a 9

< § §anyak peneliti atau penulis yang sebelumnya sudah melakukan penelitian serupa.
E" -h

) |anta§anya adalah penelitian Ivana Puspa Dewi (2014) yang meneliti tentang Analisis
%Vana@l -Variabel yang Mempengaruhi Tingkat Penerimaan PPh Orang Pribadi , dimana
Q

W

zsalah ;atu hasil penelitiannya adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara NPWP
A

edu

n

2WPOPsterdaftar terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi.
9]

e
Sementara itu, berdasarkan penelitian dari Rahmat Alfian (2013),Tidak terdapat

W uep ueyw

pengaruh yang signifikan tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam melaporkan kewajiban

=
erpa&kannya terhadap perubahan penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak

n_%a/(ua

uel

Pratancila Surabaya Krembangan dikarenakan tidak hanya kepatuhan saja yang menjadi

JGH‘LUI"IS

aktogjtama dalam penerimaan pajak

7}
Sedangkan menurut penelitian Mala Rizkika Velayati, Siti Ragil Handayani, dan

Achngd Husaini (2013), penagihan pajak aktif dengan surat teguran, surat paksa tergolong
kurarg efektif. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
pener&}aan pajak orang pribadi dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu
jumlaiwajib pajak, kepatuhan, dan penagihan terhadap penerimaan pajak Orang Pribadi

yang §rdaftar di KPP Pratama Penjaringan pada periode 2014-2016.

919 uen)
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Identifikasi Masalah

Igerdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah yang dapat diidentifikasi peneliti

)
adalal¥sebagai berikut:

. Apakah kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap penerimaan Pajak

Penghasilan atas Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama

Penjaringan?

. Apakah jumlah Wajib Pajak berpengaruh terhadap penerimaan Pajak

Penghasilan atas Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama
Penjaringan?

Apakah kepatuhan berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan atas
Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penjaringan?
Apakah sosialisasi berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan atas
Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penjaringan?
Apakah ekstensifikasi berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan atas

Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penjaringan?

. Apakah penagihan berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan atas

Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penjaringan?

=
Batag®h Masalah
n

Identﬁkasi masalah diatas akan diperjelas, sehingga dibatasi menjadi:
=

319 uepy XMy BjeW.IojU]|

. Apakah jumlah Wajib Pajak berpengaruh terhadap penerimaan Pajak

Penghasilan atas Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama

Penjaringan?

. Apakah kepatuhan berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan atas

Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penjaringan?
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3. Apakah penagihan berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan atas

@ Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penjaringan?
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atasan Penelitian
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= T édanya keterbatasan waktu, biaya, tempat, dan data membuat penulis membatasi
3 =~ x
%p@ellﬁan pada aspek-aspek sebagai berikut:
n o ~
> 9 3J
a 5 2[ Berdasarkan objek penelitian, pajak yang dimaksud adalah Pajak Penghasilan
0 =]
S5 < 7
5 < § Orang Pribadi yaitu PPh pasal 25/29.
g2 = o .
3 g 42. Berdasarkan waktu, penelitian dilakukan berdasarkan data pada bulan Januari
-% F |
3 § 9 2014 sampai Desember 2016.
< —
0 Q s
= 3. Berdasarkan tempat, penelitian dilakukan atas Wajib Pajak Orang Pribadi yang
n
2. 3
3. 9 . o
5 = terdaftar di KPP Pratama Penjaringan.
o =
3RumL§an Masalah
=
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Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis mendapatkan rumusan penelitian,
(L)

aitu Pengaruh jumlah Wajib Pajak, kepatuhan, dan penagihan terhadap penerimaan Pajak

oW UQE ueyuinjuedus

Penglgeilan Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penjaringan pada tahun 2014-

}Q)qa/(u

o

o
mn

- ﬁ - .
ujuas Penelitian

HaquIng uey

Tujual penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh jumlah Wajib Pajak terhadap penerimaan Pajak
Penghasilan atas Wajib Pajak Orang Pribadiyang terdaftar di KPP Pratama
Penjaringan.

Untuk mengetahui pengaruh kepatuhan terhadap penerimaan Pajak Penghasilan

atas Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Penjaringan
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3. Untuk mengetahui pengaruh penagihan terhadap penerimaan Pajak Penghasilan

@ atas Wajib Pajak Orang Pribadiyang terdaftar di KPP Pratama Penjaringan
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alam penelitian ini, penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan

sebagai berikut:

Penulis : Penulis memperoleh pengetahuan mengenai teori
dan praktik yang diterapkan di bidang perpajakan, terutama mengenai Pajak
Penghasilan atas Wajib Pajak Orang Pribadi.

Penelitian selanjutnya . Penelitian ini diharapkan menambah wawasan
pembaca di bidang perpajakan dan dapat menjadi referensi dalam peneliti
selanjutnya mendalami kajian ini.

Pemerintah atau fiskus : Diharapkan memberikan kontribusi atau pemikiran
terhadap pemerintah dan fiskus dalam meningkatkan pengawasan kepada
Wajib Pajak Orang Pribadi agar meningkatnya Penerimaan Pajak Penghasilan

Orang Pribadi.
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